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• Menteri Luar Negeri Iran Abbas Araghchi pada Sabtu (14/3) mengatakan
bahwa Selat Hormuz tetap terbuka karena pembatasan penggunaan
jalur tersebut hanya berlaku untuk Amerika Serikat, Israel, dan para
sekutu mereka. (Antaranews)

• Menko Perekonomian mengusulkan penerbitan Perppu era COVID-19
kepada Presiden Prabowo untuk memberikan fleksibilitas fiskal jika
defisit APBN 2026 melampaui batas 3% akibat konflik Timur Tengah.
Usulan ini didasarkan pada simulasi ketahanan anggaran menggunakan
data harga minyak historis selama 25 tahun yang memodelkan tiga
skenario guncangan durasi 5 bulan hingga 10 bulan. Langkah darurat ini
diambil karena pemeliharaan defisit di bawah batas legal hanya
dimungkinkan melalui pemotongan belanja secara drastis yang berisiko
mengganggu stabilitas ekonomi nasional. Simulasi menunjukkan defisit
anggaran dapat membengkak hingga 3,18%–4,06% akibat pelemahan
Rupiah dan kenaikan yield SBN. (CNBC Indonesia)

• Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa menyampaikan defisit APBN
hingga akhir Februari 2026 sekitar Rp135,7 triliun atau 0,53% dari PDB,
masih dalam batas aman. Namun, Menkeu membuka opsi pelebaran
defisit APBN 2026 di atas 3% dari PDB, karena tekanan gejolak
geopoltik antara Iran dan Amerika Serikat-Israel, yang mendorong
lonjakan harga energi dan meningkatkan ketidakpastian global. (CNBC
Indonesia & Antaranews)

• Harga minyak mentah dunia mengalami penurunan pada perdagangan
Senin (16/3) pagi. Koreksi ini terjadi setelah Presiden Amerika Serikat
(AS) Donald Trump menyerukan kerja sama internasional untuk
melindungi Selat Hormuz, jalur vital bagi pengiriman minyak dan gas
global. Harga minyak Brent turun 0,23% ke level US$102,90 per barel.
Sementara itu, harga minyak West Texas Intermediate (WTI) AS
merosot 1,08% ke posisi US$ 97,64 per barel. Lonjakan dipicu oleh
serangan AS-Israel terhadap Iran yang menyebabkan Teheran
menghentikan pelayaran melalui Selat Hormuz, yang memutus
seperlima pasokan minyak dunia. (Kontan.co.id)

• BBNI - PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menyetujui pembagian
dividen sebesar Rp13,03 triliun setara dengan Rp349,41 per saham dari
total Rp20,04 triliun atau sekitar 65% dari laba bersih. Recording date
atas dividen dilakukan pada tanggal 26 Maret 2026 dan pembayaran
dividen dilakukan pada 7 April 2026. (Ipotnews)

• BBCA - PT Bank Central Asia Tbk menyetujui pembagian dividen tahun
buku 2025 sebesar Rp 41,3 triliun atau setara Rp 336 per saham. Cum
date dan tanggal pembayaran dividen BBCA belum diumumkan secara
resmi. (Kontan.co.id)

• ADRO - PT Alamtri Resources Indonesia Tbk berencana melakukan
buyback saham yang akan dibahas dalam RUPST pada 17 April 2026,
dengan alokasi dana hingga Rp4 triliun pada periode 12 bulan sejak 20
April 2026. (Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 46,558.47      -0.26% -3.13%

Nasdaq 22,105.36      -0.93% -4.89%

S&P 6,632.19         -0.61% -3.12%

Nikkei 53,819.61      -1.16% 6.91%

Hang Seng 25,959.90      2.17% 1.29%

Basic Industry 2,018.71 -3.87% -1.92%

Consumer Cyclical 960.89 -3.55% -21.65%

Energy 3,670.10 -2.86% -17.59%

Finance 1,373.19 -1.60% -11.41%

Healthcare 1,800.02 -1.19% -12.80%

Industrial 1,755.71 -3.46% -18.53%

Infrastructure 1,877.99 -3.64% -29.69%

Consumer Non Cyclical 696.76 -2.18% -12.88%

Property & Real Estate 928.13 -1.79% -20.87%

Technology 7,600.10 -3.41% -20.24%

Transportation & Logistic 1,760.11 -3.87% -10.48%

IHSG 7,137.21       -3.05% -17.46%

LQ45 728.33 -3.04% -13.97%

JII 472.40 -3.93% -18.34%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 13 Maret 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 3,05% ke level 7.137,21 pada 

penutupan perdagangan Jumat (13/3). Di sisi lain, Indeks LQ45 turun 3,04% 

ke level 728.33, dan Indeks JII turun 3,87% ke level 472.40.

Nilai transaksi tercatat mencapai Rp14,05 triliun dengan volume 28,69 miliar 

lembar dalam 1,61 juta kali transaksi.

Seluruh atau 11 sektor saham dalam negeri terkoreksi pada Jumat (13/3). 

Pelemahan terdalam dialami sektor basic-industry dan transportasi yang 

masing-masing turun 3,87%, diikuti sektor infrastruktur 3,64%. Sektor lain 

yang juga melemah antara lain cyclical 3,55%, industrial 3,46%, teknologi 

3,41%, energi 2,86%, non-cyclical 2,18%, properti 1,79%, keuangan 1,60%, 

serta kesehatan 1,19%.

Bursa kawasan Asia pada Jumat (13/3) parkir di zona merah. Indeks Nikkei 

turun 1,16% ke 53.819,61. Indeks Hang Seng turun 0,98% ke 25.465,60.

Wall Street ditutup lebih rendah pada hari Jumat (13/03) di tengah 

meningkatnya ketidakpastian geopolitik. Indeks Dow Jones melemah 0,3% 

menjadi 46.558,47. Indeks S&P 500 turun 0,6% menjadi 6.632,19. Indeks 

Nasdaq terpangkas 0,9% menjadi 22.105,36.

Data penutupan perdagangan 13 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 13 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 13 Maret 2026
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Thursday, March 19 2026 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision 3.75% 3.75% 3.75%

Friday, March 27 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 10.00% -

Wednesday, April 01 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 53.8 51.2

ID Balance of Trade - $0.96B $1.2B

ID Inflation Rate YoY - 4.76% 4.20%

US ISM Manufacturing PMI - 52.4 49

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,137 8,926

USD to IDR 16,958 16,600

Dollar Index 100.4 97.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.80 6.00

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.63 2.50

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,525.00         2.26% 13.18%

Gold 5,019.49         -1.18% 16.21%

Coal 134.80              -0.15% 25.40%

Nickel 17,059.28      -2.74% 3.10%

Crude Oil 103.140 2.67% 69.50%

WTI 98.710 3.11% 71.91%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 13 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 13 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 13 Maret 2026
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